BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengetahuan (Knowledge)
2.1.1 Definisi Pengetahuan
     Menurut Notoadmojo 2014, Pengetahuan merupakan hasil dari tahu setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang berperan penting dalam  membentuk suatu tindakan seseorang. Ada enam tingkatan pengetahuan dalam kognitif yaitu :
1.  Tahu (Know)
Tahu dapat diartikan sebagai mengingat suatu ateri yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang sudah diterima. Tahu juga merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah.
2. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang suatu objek secara benar yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Seseorang yang sudah paham terhadap objek harus dapat menjelaskan, 
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menyimpulkan dan menyebutkan objek yang telah didapatkannya.
3. Aplikasi (Aplications)
Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Aplikasi tersebut dapat diartikan sebagai apliaksi, rumus, dan metode prinsip.
4. Analisis (Analiysis)
Analisis merupakan kemampuan untuk menjabarkan suatu materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam struktur organisasi. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari kata kerja.
5.  Sintesis (Synthesis)
Sintetis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk menghubungkan atau meletakkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Kata lain pada sintesis merupakan suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang sudah ada.
6. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu objek atau materi. Penilaian tersebut didasarkan kepada suatu kriteria yang sudah ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yang sudah ada.    
2.1.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
 1. Pendidikan 
    Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam maupun diluar sekolah. Pendidikan mempengerahui proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut menerima informasi. Semakin banyak informasi yang masuk, Semakin banyak pengetahuan tentang kesehatan yang didapat.
2. Informasi/Media Massa
     Sumber informasi berhubungan dengan pengetahuan, baik dari orang maupun media. Informasi yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Peningkatan pengetahuan dalam proses untuk menoleh hasil yang efektif diperlukan alat bantu. Majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan kepada masyarakat tentang inovasi baru.
2.2  Penyuluhan 
2.2.1 Pengertian Penyuluhan 
      Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarluaskan pesan sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu dan mengerti tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan.
Menurut Waryana (2016), penyuluhan kesehatan merupakan gabungan dari berbagai kegiatan dan kesempatan yang berlandaskan prinsip-prinsip belajar untuk mencapai suatu keadaan dimana individu, keluarga, kelompok atau masyarakat ingin hidup sehat, dan tahu bagaimana cara melakukan apa yang dapat dilakukan. Pendidikan kesehatan merupakan suatu proses perubahan pada seseorang yang dihubungkan dengan pencapaian tujuan kesehatan individu dan masyarakat. Penyuluhan kesehatan harus mengacu pada kebutuhan sasaran atau masyarakat yang akan dibantu, bukan sasaran yang harus mengikuti keinginan penyuluh kesehatan.
Penyuluhan kesehatan disebut juga sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menebarkan pesan dan menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu dan mengerti tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang berhubungan dengan kesehatan. Kegiatan penyuluhan diartikan dengan berbagai pemahaman, diantaranya seperti penyebarluasan informasi, penerangan penjelasan, pendidikan non formal, perubahan perilaku, pemberdayaan masyarakat dan penguatan komunitas. Kegiatan penyuluhan sebagai suatu proses yang dilakukan secara terus menerus oleh pemerintah supaya masyarakat selalu tahu, mau dan mampu mengadopsi inovasi demi tercapainya peningkatan kesehatan masyarakat yang optimal (Waryana, 2016).
2.2.2 Tujuan Penyuluhan 
1. Penyuluhan sebagai proses perubahan perilaku
Penyuluhan tidak sekedar diartikan sebagai kegiatan penerangan, yang bersifat searah dan pasif. Penyuluhan merupakan proses aktif yang memerlukan interaksi antara penyuluhan dan yang disuluh agar terbangun proses perubahan perilaku yang merupakan perwujudan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang yang dapat diamati oleh orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung.
2. Penyuluhan sebagai proses belajar
Penyuluhan sebagai proses pendidikan diartikan bahwa kegiatan penyebarluasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui proses pendidikan atau kegiatan belajar. Perubahan yaitu perilaku yang terjadi berlangsung melalui belajar.





2.3 Metode Ceramah
2.3.1 Pengertian 
  Metode ceramah yaitu salah satu cara pendidikan kesehatan dimana kita dapat menerapkan dan menjelaskan sesuatu dengan lisan yang disertai dengan tanya jawab atau diskusi kepada suatu kelompok pendengar serta dibantu dengan beberapa alat peraga yang dianggap perlu.
     Ceramah juga dapat diartikan sebagai salah satu cara penyampaian informasi, fakta, pengetahuan, atau masalah dari fasilitator atau tutor kepada sasaran yang dilakukan secara langsung antara penceramah dengan pendengar atau secara tidak langsung melalui kaset suara, TV, radio dan sebagainya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
2.3.2 Syarat Penggunaan Metode Ceramah
1. tujuan belajar yang ingin dicapai berkenaan dengan ranah  kognitif atau dalam bahasa ilmiahnya berarti proses berpikir manusia.
2. isi atau pesan belajar bersifat informatif atau disebut juga menerangkan.
3. waktu yang terbatas, jumlah sasaran secara keseluruhan, dan fasilitas belajar yang memadai atau terbatas.
2.3.3 Langkah Penggunaan Metode Ceramah
1. Persiapkan tujuan yang akan dicapai.
2. Tentukan siapa yang akan mendengarkan ceramah.
3. Tentukan dan kuasai materi yang akan disampaikan.
4. Siapkan alat peraga yang akan digunakan.
5. Siapkan bahan yang akan dibagikan, misalnya leaflet, Poster, dll.
2.4  Audio Podcast
2.4.1 Definisi Podcast
   Definisi podcast sendiri menurut Merriam Webster dalam (Meisyanti & Kencana, 2020) menyebutkan  podcast adalah suatu program melalui internet berupa audio yang dilampirkan ke RSS (Really Simple Syndication), atau sebuah digital data media atau beberapa media series yang didistribusikan oleh internet untuk pemutar media portable dan komputer pribadi (personal computer)               (Meisyanti & kencana, 2020).
2.4.2 Perkembangan Podcast di Indonesia
 	      Perkembangan podcast sendiri kini terus berkembang. Perkembangan podcast di indonesia pada awalnya kurang diminanti hingga pada beberapa tahun terakhir peningkatan pendengar podcast mulai signifikan, dan dilihat dari perkembangannya podcast di Indonesia kian popular.
		      Seiring berkembangnya waktu masyarakat akan menggunakan media baru yaitu media sosial dengan kelebihan kecepatan informasi yang dapat diterima dan perlahan akan meninggalkan media lama seperti koran, buku, dan majalah. dalam perkembangan media baru muncul sebuah produk yaitu media podcast, dan dengan sifatnya yang on-demand (sesuai permintaan), masyarakat atau pendengar dapat menentukan waktu dan topik yang ingin didengarkan.
2.5  Remaja 
2.5.1 Pengertian Remaja
    Remaja pada umumnya adalah seorang anak yang telah mencapai umur 10-18 tahun untuk anak perempuan dan untuk anak laki-laki 12-20 tahun sedangkan menurut undang-undang No.4 remaja merupakan individu yang belum mencapai usia 20 tahun dan belum menikah (Asror, 2005).
    Masa remaja merupakan masa perubahan yang dramatis,
  pertumbuhan pada usia remaja ini merupakan tahap pertumbuhan cepat yang kedua dari masa anak-anak. Peningkatan pertumbuhan pada masa remaja ini yaitu peningkatan pertumbuhan yang disertai perubahan hormonal, kognitif, dan emosional.
2.5.2 Masa Periode Remaja
    Menurut Azmi, N. (2015). Secara garis besar masa remaja dengan karakteristik emosionalnya dapat dibagi menjadi empat periode, yaitu :
1. Pra-remaja
   Selama periode ini terjadi gejala hampir sama antara pria
        dan wanita yaitu perubahan fisik belum tampak jelas tetapi pada remaja putri memperlihatkan penambahan berat badan yang cepat. Sifat kepekaan terhadap rangsangan dari luar dan biasanya akan menimbulkan respon yang berlebihan sehingga mereka mudah tersinggung tetapi juga cepat merasa senang (Azmi, N. 2015).
2. Remaja Awal
       Periode ini perkembangan gejala fisik semakin tampak
jelas, oleh karena itu remaja seringkali mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang ada pada dirinya. Akibatnya yaitu tidak jarang mereka cenderung menyendiri sehingga sering merasa terasingkan. Kontrol terhadap dirinya semakin sulit dan mereka cepat marah dengan cara-cara yang kurang wajar. Perilaku itu terjadi karena adanya kecemasan terhadap dirinya sendiri sehingga muncul reaksi yang kadang-kadang tidak wajar (Azmi, N. 2015).
3. Remaja Tengah
     Tanggung jawab hidup harus semakin ditingkatkan oleh
       remaja pada periode ini karena tuntutan peningkatan tanggung jawab ini tidak hanya datang dari orang tua atau dari anggota keluarga lainnya melainkan juga dari masyarakat sekitarnya. Masyarakat seringkali menjadi faktor penyebab masalah bagi remaja, remaja mulai meragukan tentang apa yang disebut baik dan buruk. Oleh karena itu remaja seringkali ingin membentuk nilai mereka sendiri yang mereka anggap benar untuk diterapkan pada dirinya dan bisa jadi pada periode ini remaja sering tidak konsisten.

4. Remaja Akhir
  Remaja memandang dirinya sebagai orang dewasa dan mulai mampu menunjukkan pemikiran, sikap serta perilaku yang semakin dewasa sehingga orang tua dan masyarakat mulai memberikan kepercayaan kepada mereka. Selain itu interaksi dengan orang tua juga semakin bagus dekat dan lancar karena mereka sudah semakin memiliki kebebasan yang terkendali begitupun dengan emosinya yang mulai stabil. Pilihan arah hidup semakin jelas dan mulai mampu mengambil keputusan tentang arah hidupnya secara lebih bijaksana meskipun belum biasa secara penuh tetapi mereka mulai memilih cara-cara hidup yang dapat dipertanggungjawabkan terhadap dirinya sendiri, orang tua dan masyarakat.
Dalam hal tumbuh kembang menuju dewasa, berdasarkan kematangan psikososial dan seksual, semua remaja akan mengalami tahap berikut :
a. Masa pra-remaja
b. Masa remaja awal/dini : usia 11-13
c. Masa remaja pertengahan : usia 14-16
d. Masa remaja lanjut : usia 17-20
(Istiany, dan Rusilanti. 2013).
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